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ABSTRACT  

Financial management plays a significant role in improving the quality and sustainability of 
Islamic educational institutions. This study aims to analyze innovative financial 
management strategies that can optimize the use of educational funds to support quality 
improvement in Islamic schools and madrasahs. The research uses a qualitative approach 
through a literature review by examining various books, journals, and scientific articles 
related to educational financial management. The findings indicate that effective financial 
planning, diversification of funding sources, implementation of technology-based financial 
systems, and strengthening transparency and accountability are important strategies in 
managing educational finances. In addition, collaboration with the community, government, 
and private sector is essential to strengthen institutional financial stability. However, 
Islamic educational institutions still face several challenges, including limited managerial 
competence, low community participation, and restricted access to alternative funding 
sources. Therefore, capacity building for financial managers, innovation in fundraising, and 
digital transformation in financial administration are needed to achieve more efficient and 
accountable financial governance. Effective and sustainable financial management is 
expected to create better educational facilities, improve teacher competence, and support the 
development of high-quality Islamic education that is responsive to modern educational 
challenges.  

Keywords: Educational Quality, Financial Management, Funding Innovation. Islamic 
Education, Transparency.  
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ABSTRAK   

Pengelolaan keuangan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas dan 

keberlanjutan lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi inovatif dalam pengelolaan keuangan yang mampu 

mengoptimalkan penggunaan dana pendidikan guna mendukung peningkatan 

mutu pendidikan pada madrasah dan lembaga pendidikan Islam. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur melalui 

berbagai buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan manajemen 

keuangan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran 

yang efektif, diversifikasi sumber pendanaan, penerapan sistem keuangan berbasis 

teknologi, serta penguatan transparansi dan akuntabilitas menjadi strategi penting 

dalam pengelolaan keuangan pendidikan. Selain itu, kerja sama dengan 

masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta juga diperlukan untuk memperkuat 

stabilitas keuangan lembaga. Namun, lembaga pendidikan Islam masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya kompetensi manajerial, 

minimnya partisipasi masyarakat, dan keterbatasan akses terhadap sumber 

pendanaan alternatif. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas pengelola 

keuangan, inovasi dalam penggalangan dana, serta transformasi digital dalam 

administrasi keuangan agar tercipta tata kelola yang lebih efektif dan akuntabel. 

Pengelolaan keuangan yang berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan 

fasilitas pendidikan, kompetensi guru, dan mutu pendidikan Islam secara 

menyeluruh.    

Kata Kunci: Inovasi Pendanaan, Mutu Pendidikan, Pengelolaan Keuangan, 

Pendidikan Islam, Transparansi. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar 

utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Di Indonesia, 

pendidikan memegang peran penting dalam 

membentuk karakter, memperbaiki taraf 

hidup masyarakat, serta mencapai tujuan 

nasional yang berkelanjutan. Pendidikan 

yang berkualitas dapat memberikan dampak 

positif terhadap kemajuan bangsa, 

meningkatkan kesadaran sosial, serta 

memperkuat nilai-nilai moral yang 

mendalam dalam kehidupan masyarakat. 

Salah satu sektor pendidikan yang sangat 

vital di Indonesia adalah pendidikan Islam, 

yang meliputi madrasah dan pondok 

pesantren. Lembaga-lembaga ini memiliki 

kontribusi besar dalam menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara 
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akademik, tetapi juga memiliki dasar moral 

dan spiritual yang kuat (Wahab, 2023).  

Manajemen keuangan adalah hal yang 

sangat penting di lakukan dalam lembaga 

pendidikan sehingga kegiatan pendidikan 

menjadi teratur. Manajemen keuangan 

diterapkan melalui beberapa tahap antara 

lain: merencanakan (planning), 

mengorganisasikan (organizing), 

melaksanakan (actuating), mengawasi 

(controlling). Dalam pemisahan tugas dan 

fungsi, administrasi keuangan di bagi 

menjadi 3 fungsi antara lain: fungsi 

otorisator, fungsi ordonator, dan 

bendaharawan (Iffatun Najihah, 2021). 

Namun, meskipun memiliki peran 

yang strategis, lembaga pendidikan Islam 

sering  kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan dalam pengelolaan 

keuangan. Dana yang terbatas, serta alokasi 

yang kurang optimal, sering menjadi 

penghambat utama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diselenggarakan 

oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam 

(Sulaiman, 2022). 

Sebagian besar lembaga pendidikan 

Islam masih mengandalkan dana dari 

pemerintah dan kontribusi masyarakat yang 

jumlahnya terbatas, sementara 

pengelolaannya belum sepenuhnya 

transparan dan efisien. Data yang ada 

menunjukkan bahwa sekitar 60% dari total 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia 

masih bergantung pada dana dari pemerintah 

dan sumbangan masyarakat untuk 

membiayai operasional mereka, termasuk 

gaji guru, pembelian bahan ajar, dan 

perawatan fasilitas pendidikan (Rizal, 2023). 

Pengelolaan keuangan yang kurang 

efisien di banyak lembaga pendidikan Islam 

menyebabkan adanya ketidakseimbangan 

antara kebutuhan dan penggunaan dana. Ini 

berdampak pada rendahnya kualitas 

pendidikan yang diberikan, kurangnya 

fasilitas yang memadai, serta terbatasnya 

pengembangan profesionalisme tenaga 

pendidik. Sebagai contoh, banyak madrasah 

yang kesulitan untuk menyediakan alat 

peraga pembelajaran yang mutakhir atau 

melaksanakan program pelatihan untuk guru 

dalam meningkatkan kompetensi mereka. 

Akibatnya, kualitas pengajaran menjadi 

terhambat, dan siswa tidak mendapatkan 

pengalaman belajar yang optimal (Sulaiman, 

2022). 

Tantangan ini semakin kompleks 

dengan adanya persaingan antara lembaga 

pendidikan Islam dengan lembaga 

pendidikan lainnya, baik negeri maupun 

swasta, yang memiliki anggaran lebih besar 

dan lebih fleksibel dalam penggunaan dana. 

Dalam hal ini, lembaga pendidikan Islam 

perlu memiliki strategi pengelolaan 

keuangan yang efektif dan efisien agar dapat 

bersaing dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan pengelolaan yang baik, 

dana yang terbatas dapat dimanfaatkan 

secara maksimal untuk kepentingan 

pengembangan kualitas pendidikan, mulai 

dari peningkatan kualitas pengajaran, 

fasilitas, hingga kesejahteraan tenaga 

pendidik (Harahap, 2022). 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan keuangan lembaga pendidikan 

Islam antara lain adalah kemampuan 

manajerial pengelola lembaga dalam 

merencanakan dan mengelola dana, 

keterbatasan akses terhadap sumber 

pendanaan alternatif, serta rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam mendukung 

pendanaan pendidikan. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan Islam perlu 

merumuskan strategi yang tepat dalam 

mengelola keuangan. Hal ini penting untuk 

menjamin bahwa penggunaan dana tidak 

hanya mencakup kebutuhan operasional 

sehari-hari, tetapi juga untuk pengembangan 

jangka panjang yang berfokus pada 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan merumuskan strategi 

pengelolaan keuangan yang dapat 

diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam 

guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

Melalui kajian literatur, penelitian ini akan 

mengidentifikasi berbagai pendekatan 

dalam pengelolaan keuangan yang dapat 

mengoptimalkan alokasi dana, serta 

memberikan rekomendasi mengenai strategi 

terbaik yang dapat diterapkan oleh lembaga 

pendidikan Islam dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih baik dan lebih 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, permasalahan 

pengelolaan keuangan yang dihadapi oleh 

lembaga pendidikan Islam perlu 

mendapatkan perhatian serius dari 

pengelola, pemerintah, dan masyarakat. 

Diperlukan upaya bersama untuk 

mengembangkan sistem pengelolaan yang 

lebih transparan, akuntabel, dan efisien agar 

lembaga pendidikan Islam dapat terus 

berkembang dan menghasilkan output 

pendidikan yang berkualitas. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya 

memperbaiki pengelolaan keuangan 

lembaga pendidikan Islam, sekaligus 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada peserta didik. 

METODE PENELITIAN  

Penulisan artikel ini menggunakan 

metode deskriptif  kualitatif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara 

umum pengelolaan keuangan lembaga 

pendidikan islam dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Data diperoleh melalui 

studi literatur, pengamatan umum terhadap 

kondisi lembaga pendidikan serta 

penelaahan berbagai program pendidikan. 

Analisis data dilakukan secara naratif untuk 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai pengelolaan keuangan lembaga 

pendidikan islam dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini tidak berfokus pada 

pengukuran angka atau statistik, melainkan 

pada pemaknaan, proses, dan fenomena 

sosial yang terjadi di dalam pendidikan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 

data sekunder yang melalui melalui studi 

literatur berupa buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi kepustakaan (library reseach) 

dengan menelaah berbagai referensi yang 

relavan dengan topik penelitian. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian di analisis 

menggunakan analisis deskriptif naratif 

yaitu: menyusun, menginterpretasikan dan 

menjelaskan data secara sistematis untuk 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai 

optimalisasi pengelolaan keuangan lembaga  

pendidikan islam dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Pengelolaan Keuangan dalam 

Lembaga Pendidikan Islam 

Pengelolaan keuangan yang baik 

adalah kunci utama untuk mencapai 

keberlanjutan dan kualitas pendidikan yang 

optimal dalam lembaga pendidikan Islam. 

Keberlanjutan operasional lembaga 

pendidikan sangat bergantung pada 

kemampuan pengelola dalam merencanakan 

dan mengelola dana dengan bijaksana. 

Dengan pengelolaan keuangan yang 

transparan dan akuntabel, lembaga 

pendidikan Islam dapat memastikan 

tersedianya sumber daya yang memadai 

untuk mendukung operasional harian dan 

juga pengembangan fasilitas yang 

mendukung proses pembelajaran. Hal ini 

tentu berpengaruh besar terhadap kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada peserta 

didik. 

Salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan keuangan adalah perencanaan 

anggaran yang jelas dan terstruktur. Tanpa 

perencanaan yang matang, lembaga 

pendidikan dapat terjebak dalam 

pengeluaran yang tidak terkontrol atau tidak 

tepat sasaran, yang pada gilirannya 

mengganggu kelancaran operasional dan 

kualitas pendidikan yang diselenggarakan. 

Sebagai contoh, dana yang digunakan untuk 

kegiatan rutin seperti pembayaran gaji guru, 

pemeliharaan fasilitas, dan pembelian bahan 

ajar harus diperhitungkan dengan cermat 

agar tidak mengurangi dana yang 

dibutuhkan untuk pengembangan lainnya, 

seperti pelatihan guru atau pengadaan 

teknologi pendidikan (Amin& Asrori, 

2021).  

Dengan adanya pengelolaan keuangan 

yang baik, lembaga pendidikan Islam dapat 

memiliki kebebasan untuk mengalokasikan 

dana pada prioritas utama yang berhubungan 

langsung dengan peningkatan kualitas 

pendidikan. Salah satu aspek yang dapat 

ditingkatkan adalah sarana dan prasarana 

pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan 

yang memiliki dana yang cukup akan 

mampu menyediakan fasilitas yang 

memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, 

alat bantu belajar yang modern, serta 

perangkat teknologi yang mendukung 

pembelajaran. Fasilitas yang memadai ini 

tidak hanya berfungsi untuk kenyamanan 

siswa, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses pembelajaran (Suyanto, 2022). 

Selain itu, pengelolaan keuangan yang 

efektif juga memberikan kesempatan 

bagibagi lembaga pendidikan Islam untuk 

meningkatkan kompetensi guru melalui 
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berbagai program pelatihan. Guru yang 

berkualitas adalah faktor utama yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan. Oleh 

karena itu, alokasi dana untuk pelatihan 

guru, seminar, workshop, dan kursus-kursus 

yang relevan sangat penting. Dengan adanya 

dana yang cukup untuk pengembangan 

kompetensi tenaga pendidik, lembaga 

pendidikan Islam dapat memastikan bahwa 

para guru tidak hanya menguasai materi ajar, 

tetapi juga memiliki keterampilan pedagogis 

yang memadai untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif (Mustofa,2021). 

Pengelolaan dana yang transparan juga 

dapat mendukung terciptanya lingkungan 

pendidikan yang lebih inovatif. Dalam dunia 

pendidikan yang semakin berkembang, 

inovasi sangat dibutuhkan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan efektif. Dana yang dialokasikan 

untuk pengembangan kurikulum, 

penggunaan media pembelajaran digital, 

serta penelitian pendidikan akan 

memungkinkan lembaga pendidikan Islam 

untuk terus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Dalam konteks ini, 

lembaga pendidikan yang memiliki 

pengelolaan keuangan yang baik akan lebih 

mampu mengadopsi inovasi terbaru yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

seperti pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam kelas (Suyanto, 

2022). 

Namun, pengelolaan keuangan yang 

efektif bukan hanya bergantung pada 

pengalokasian dana yang tepat, tetapi juga 

pada akuntabilitas dan transparansi. 

Lembaga pendidikan Islam yang mengelola 

dana dengan transparan dapat membangun 

kepercayaan dari berbagai pihak, termasuk 

orang tua siswa, pemerintah, dan 

masyarakat. Transparansi dalam 

pengelolaan keuangan memberikan 

keyakinan bahwa dana yang terkumpul 

digunakan sesuai dengan tujuan dan prioritas 

yang telah ditetapkan. Hal ini penting karena 

keberhasilan pendidikan tidak hanya 

tergantung pada kualitas kurikulum dan 

pengajaran, tetapi juga pada kepercayaan 

yang terjalin antara lembaga pendidikan dan 

pemangku kepentingan (Amin & Asrori, 

2021). 

Selain itu, pengelolaan keuangan yang 

transparan dapat mempermudah lembaga 

pendidikan Islam dalam memperoleh dana 

tambahan dari berbagai sumber, baik dari 

masyarakat, pemerintah, maupun sektor 

swasta. Sumber pendanaan yang beragam ini 

sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan pendidikan dalam jangka 

panjang. Lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki pengelolaan keuangan yang baik 

dan terorganisir dengan baik lebih mudah 

menarik dukungan dari pihak eksternal, yang 

pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Di sisi lain, lembaga pendidikan Islam 

yang tidak memiliki pengelolaan keuangan 

yang baik akan kesulitan untuk mengelola 

dana yang terbatas. Ketidakmampuan dalam 

merencanakan anggaran dan pengelolaan 

dana secara efisien dapat mengakibatkan 

kekurangan dana yang diperlukan untuk 
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pengembangan fasilitas atau program 

pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

penting bagi pengelola lembaga pendidikan 

Islam untuk mengembangkan keterampilan 

manajerial yang memadai dalam hal 

keuangan, termasuk pemahaman yang 

mendalam tentang perencanaan anggaran, 

pengelolaan dana, dan pelaporan keuangan 

(Mustofa, 2021). 

Secara keseluruhan, pengelolaan 

keuangan yang baik adalah fondasi penting 

untuk mencapai kualitas pendidikan yang 

optimal di lembaga pendidikan Islam. 

Dengan pengelolaan yang transparan, 

akuntabel, dan efisien, lembaga pendidikan 

Islam dapat memastikan bahwa dana yang 

ada digunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Hal ini akan 

berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pembelajaran, fasilitas yang lebih baik, serta 

kompetensi guru yang lebih tinggi, yang 

pada gilirannya akan menghasilkan output 

pendidikan yang berkualitas dan relevan 

dengan tuntutan zaman. secara efisien dapat 

mengakibatkan kekurangan dana yang 

diperlukan untuk pengembangan fasilitas 

atau program pendidikan yang lebih baik. 

Oleh karena itu, penting bagi pengelola 

lembaga pendidikan Islam untuk 

mengembangkan keterampilan manajerial 

yang memadai dalam hal keuangan, 

termasuk pemahaman yang mendalam 

tentang perencanaan anggaran, pengelolaan 

dana, dan pelaporan keuangan (Mustofa, 

2021). 

Secara keseluruhan, pengelolaan 

keuangan yang baik adalah fondasi penting 

untuk mencapai kualitas pendidikan yang 

optimal di lembaga pendidikan Islam. 

Dengan pengelolaan yang transparan, 

akuntabel, dan efisien, lembaga pendidikan 

Islam dapat memastikan bahwa dana yang 

ada digunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Hal ini akan 

berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pembelajaran, fasilitas yang lebih baik, serta 

kompetensi guru yang lebih tinggi, yang 

pada gilirannya akan menghasilkan output 

pendidikan yang berkualitas dan relevan 

dengan tuntutan zaman. 

Strategi Penggunaan Dana untuk 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Pengelolaan keuangan yang baik 

sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pendidikan di lembaga pendidikan Islam. 

Strategi penggunaan dana yang efektif dapat 

mengoptimalkan sumber daya yang ada dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Beberapa strategi penting yang dapat 

diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam 

meliputi perencanaan anggaran yang 

komprehensif, diversifikasi sumber 

pendapatan, pengelolaan dana berbasis 

teknologi, serta peningkatan akuntabilitas 

dan transparansi (Bakar & Nabil, 2023). 

Berikut adalah penjabaran lebih 

mendalam mengenai masing-masing strategi 

tersebut. 

1. Perencanaan Anggaran yang 

Komprehensif 

Perencanaan anggaran yang 

komprehensif adalah langkah pelrtama yang 

krusial dalam pengelolaan keuangan 
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lembaga pendidikan Islam. Sebuah lembaga 

harus mampu menyusun anggaran yang 

tidak hanya mencakup kebutuhan 

operasional sehari-hari, tetapi juga 

kebutuhan jangka panjang yang mendukung 

pengembangan pendidikan secara 

berkelanjutan. Proses ini harus didasarkan 

pada evaluasi mendalam terhadap prioritas 

pendidikan yang ingin dicapai, seperti 

peningkatan kompetensi guru, 

pengembangan kurikulum, selrta perbaikan 

fasilitas. Alokasi dana yang tepat akan 

membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan (Nazar, 

2021). 

Salah satu prioritas utama yang perlu 

diperhatikan dalam perencanaan anggaran 

adalah peningkatan kompetensi tenaga 

pengajar. Guru merupakan elemen kunci 

dalam pencapaian tujuan pendidikan, 

sehingga dana yang dialokasikan untuk 

pelatihan, workshop, dan seminar bagi guru 

sangat pelnting. Pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka, tetapi juga 

memotivasi mereka untuk terus berinovasi 

dalam mengajar. Dengan perencanaan 

anggaran yang matang, lelmbaga 

pelndidikan Islam dapat memastikan bahwa 

dana yang dialokasikan benar-benar sesuai 

delngan kebutuhan yang paling mendesak 

dan berdampak langsung pada kualitas 

pembelajaran (Siregar, 2022). 

2. Diversifikasi Sumber Pendapatan 

Ketergantungan pada satu sumber 

pendanaan, seperti bantuan dari pemerintah 

atau sumbangan masyarakat, dapat menjadi 

risiko bagi kelangsungan operasional 

lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, 

diversifikasi sumber pendapatan sangat 

penting untuk mengurangi ketergantungan 

pada satu sumber dana dan memperkuat 

stabilitas finansial lembaga. Lembaga 

pendidikan Islam dapat mengembangkan 

berbagai unit usaha yang dapat 

menghasilkan pendapatan tambahan, seperti 

koperasi sekolah, penyewaan fasilitas, atau 

program beasiswa yang didukung oleh mitra 

swasta. 

Koperasi sekolah dapat berfungsi 

sebagai sumber pendapatan yang tidak 

hanya mendukung keberlanjutan keuangan 

lembaga, tetapi juga memberi manfaat 

langsung bagi siswa dan masyarakat sekitar. 

Penyewaan fasilitas, seperti ruang kelas atau 

auditorium untuk kelgiatan eksternal, juga 

dapat menjadi alternatif pendapatan yang 

menguntungkan. 

Program beasiswa yang didanai oleh 

mitra swasta atau perusahaan juga dapat 

memperkaya sumber dana lembaga 

pendidikan, sekaligus memberikan 

kesempatan kepaada siswa kurang mampu 

untuk mengakses pendidikan yang 

berkualitas (Bakar & Nabil, 2023). 

Dengan diversifikasi pendapatan, 

lembaga pendidikan Islam dapat mengurangi 

ketergantungan pada dana eksternal dan 

lebih mandiri dalam menjalankan program-

program pendidikan. 
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3. Pengelolaan Dana Berbasis 

Teknologi 

Penggunaan teknologi dalam 

pengelolaan keuangan semakin menjadi 

keharusan bagi lembaga pendidikan Islam 

yang ingin mencapai efisiensi dan 

transparansi. Penerapan sistem manajemen 

keuangan berbasis teknologi, seperti 

perangkat lunak akuntansi atau aplikasi 

manajemen dana, memungkinkan lembaga 

pendidikan untuk memantau anggaran 

secara real- time, mengurangi kesalahan 

manusia, dan mempercepat proses 

pelaporan. 

Teknologi juga memudahkan 

pemantauan dana yang digunakan untuk 

berbagai keperluan, mulai dari penggajian, 

pembelian barang, hingga pelmbayaran 

untuk kegiatan pendidikan (Setiawan, 2022). 

Sistem berbasis teknologi ini juga 

dapat melmbantu melningkatkan 

akuntabilitas, karena data keuangan dapat 

diakses oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan, seperti: pengelola, pihak 

donor, dan stakeholder lainnya. Melalui 

penerapan teknologi, lembaga pendidikan 

dapat memastikan bahwa dana yang ada 

digunakan sesuai dengan perencanaan dan 

tetap dalam koridor pengelolaan yang benar. 

Teknologi juga memungkinkan lembaga 

untuk lebih mudah melakukan audit dan 

verifikasi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga tersebut 

(Setiawan, 2022). 

4. Peningkatan Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Peningkatan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan 

adalah stratelgi yang tidak dapat dipisahkan 

dari keberhasilan lembaga pendidikan Islam 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Lembaga pendidikan yang menerapkan 

sistem pelaporan keuangan yang terbuka dan 

jelas akan memperoleh kepercayaan yang 

lebih besar dari para stakeholder, terrmasuk 

orang tua siswa, pemerintah, dan mitra 

eksternal. 

Akuntabilitas dalam hal ini mencakup 

keterbukaan dalam penggunaan dana, baik 

dalam bentuk laporan keuangan yang mudah 

dipahami maupun dalam penerapan standar 

operasional yang sesuai. Dengan laporan 

yang terbuka, lembaga pendidikan Islam 

dapat menunjukkan bahwa dana yang 

diterima dan dikelola benar-benar digunakan 

untuk tujuan yang telah ditetapkan, seperti 

peningkatan fasilitas pendidikan, pelatihan 

guru, dan pengelmbangan kurikulum. 

Secara keseluruhan, penerapan 

strategi-strategi penggunaan dana yang tepat 

akan sangat berpengaruh pada peningkatan 

kualitas pendidikan di lembaga pendidikan 

Islam. 

Dengan perencanaan anggaran yang 

komprehensif, diversifikasi sumber 

pendapatan, pengelolaan dana berbasis 

teknologi, serta peningkatan akuntabilitas 

dan transparansi, lembaga pendidikan Islam 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang lebih yang lebih bekualitas, 
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berkelanjutan, dan responsif terhadap 

tantangan zaman. 

Tantangan dalam Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan yang efektif 

adalah kunci untuk memastikan 

keberlanjutan dan kualitas pendidikan di 

lembaga pendidikan Islam. Namun, seperti 

halnya di banyak lembaga pendidikan 

lainnya, lembaga pendidikan Islam juga 

menghadapi sejumlah tantangan dalam 

pengelolaan keuangan yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan pelndidikan. 

Tantangan ini meliputi rendahnya kapasitas 

pengelola dalam bidang keuangan, 

minimnya partisipasi masyarakat dalam 

pendanaan, dan keterbatasan akses terhadap 

sumber pendanaan alternatif (Arielf & Sari, 

2021).  

Berikut adalah penjelasan lebih 

mendalam mengenai masing-masing 

tantangan tersebut. 

1. Rendahnya Kapasitas Pengelola 

dalam Bidang Keluangan 

Salah satu tantangan utama dalam 

pengelolaan keuangan di lembaga 

pendidikan Islam adalah rendahnya 

kapasitas pengelola dalam bidang keuangan. 

Banyak lembaga pendidikan Islam, terutama 

yang berada di daerah pedesaan atau daerah 

dengan sumber daya terbatas, sering kali 

mengandalkan pengelola yang tidak 

memiliki latar belakang pendidikan formal 

di bidang manajelmen keluangan. 

Akibatnya, pengelolaan keuangan 

cenderung tidak efisien, kurang transparan, 

dan rentan terhadap kesalahan yang dapat 

merugikan lembaga. Tanpa pemahaman 

yang baik mengenai perencanaan anggaran, 

alokasi dana, dan pelaporan keluangan, 

lembaga akan kelsulitan dalam mengelola 

sumber daya dengan optimal (Kurniawan, 

2023). 

2. Minimnya Partisipasi Masyarakat 

dalam Pendanaan 

Tantangan kedua yang dihadapi oleh 

lembaga pendidikan Islam adalah minimnya 

partisipasi masyarakat dalam pendanaan. 

Sebagian besar lembaga pendidikan Islam 

mengandalkan dana dari sumbangan 

masyarakat atau iuran dari orang tua siswa 

untuk menopang operasional lembaga. 

Namun, kontribusi masyarakat sering kali 

terbatas dan tidak stabil, terutama jika 

ekonomi masyarakat setempat kurang 

mendukung atau jika ada ketidakpastian 

dalam hal pendanaan. Hal ini dapat 

mengakibatkan lembaga pendidikan Islam 

kesulitan dalam merencanakan dan 

melaksanakan program-program pendidikan 

yang berkualitas (Arief & Sari, 2021). 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

lembaga pendidikan Islam perlu 

mengembangkan pendekatan yang lebih 

inovatif untuk melibatkan masyarakat dalam 

pendanaan. Salah satunya adalah dengan 

membangun kemitraan yang lebih kuat 

dengan orang tua siswa dan masyarakat 

sekitar. Lembaga bisa mengadakan kegiatan 

penggalangan dana secara rutin, seperti 

bazar, donor darah, atau acara penggalangan 

dana lainnya yang dapat meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Selain 

https://journalversa.com/s/index.php/jmm


 
 

Stratēgo: Jurnal Manajemen Modern                                                                         

https://journalversa.com/s/index.php/jmm                          

136 

Vol. 8, No. 3 

Juli 2026 

itu, lembaga pendidikan Islam juga bisa 

memanfaatkan teknologi untuk 

memudahkan proses donasi, sepelrti melalui 

platform crowdfunding yang 

memungkinkan masyarakat untuk 

menyumbang secara daring (Arief & Sari, 

2021).  

Melibatkan masyarakat dalam 

pendanaan tidak hanya meningkatkan 

stabilitas keuangan lembaga tetapi juga 

mempererat hubungan antara lembaga 

pendidikan dan komunitas. 

3. Keterbatasan Akses terhadap 

Sumber Pendanaan Alternatif 

Keterbatasan akses terhadap sumber 

pendanaan alternatif adalah tantangan lain 

yang dihadapi oleh lembaga pendidikan 

Islam. Banyak lembaga pendidikan Islam, 

terutama yang berada di daerah terpencil, 

tidak melmiliki akses yang memadai 

terhadap sumber pendanaan selain dari dana 

internal dan sumbangan masyarakat. 

Misalnya, lembaga pendidikan. 

Penanggulangan Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan 

ini, lelmbaga pendidikan Islam harus 

mengembangkan pendekatan yang holistik 

dalam pengelolaan keuangan. Peningkatan 

kapasitas pengelola melalui pelatihan 

keluangan, penguatan partisipasi masyarakat 

dalam pendanaan, dan perluasan akses 

terhadap sumber pendanaan alternatif 

merupakan langkah-langkah penting yang 

harus diambil. Dengan mengatasi tantangan-

tantangan ini, lembaga pendidikan Islam 

akan mampu mengelola keuangan dengan 

lebih baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

disediaka. 

KESIMPULAN  

Pengelolaan keuangan yang efektif 

merupakan elemen krusial dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

lembaga pendidikan Islam. Melalui 

perencanaan anggaran yang komprehensif, 

diversifikasi sumber pendapatan, serta 

penerapan teknologi dalam pengelolaan 

dana, lembaga pendidikan Islam dapat 

memastikan kelancaran operasional dan 

pengembangan fasilitas pendidikan. 

Pengelolaan keuangan yang baik juga 

memungkinkan lembaga untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan 

mendukung program-program inovatif, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada siswa. 

Namun, lembaga pendidikan Islam 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti: 

rendahnya kapasitas pengelola dalam bidang 

keuangan, minimnya partisipasi masyarakat 

dalam pendanaan, serta keterbatasan akses 

terhadap sumber pendanaan alternatif. Oleh 

karena itu, penting bagi lembaga untuk 

melakukan peningkatan kapasitas pengelola 

melalui pelatihan, memperkuat kemitraan 

dengan masyarakat dan sektor swasta, serta 

memperluas akses ke sumber pendanaan 

eksternal. Dengan mengatasi tantangan-

tantangan ini, lembaga pendidikan Islam 

akan lebih mampu mengelola keuangan 

secara transparan dan efisien, serta pada 
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akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan 

yang disediakan. 
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